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ABSTRAK 

 
Judul skripsi ini adalah makna celurit, studi atas persepsi masyarakat desa 

Banjar Barat, Kec. Gapura, Kab. Sumenep, Madura. Di desa Banjar Barat, celurit 
merupakan senjata tajam biasa yang berbentuk melengkung, lebih panjang dari sada` 
(arit), dan berfungsi sebagai alat bantu pertanian. Pemaknaan atas istilah celurit tidak 
sama dengan pengertian tentang ciri negatif yang menempel kuat pada pribadi orang 
Madura yang bermuara pada adu-ketangguhan dengan bersenjatakan celurit yang  
kemudian dikenal dengan istilah carok. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keinginan 
peneliti untuk mengungkapkan makna celurit Madura, khususnya di desa Banjar 
Barat yang telah mengalami perubahan makna atau penggunaannya dan 
mengunggkapkan budaya Madura yang berkaitan dengan celurit (carok) secara jelas. 

Pokok pembahasan dalam tulisan ini terfokus pada bagaimana pemaknaan 
masyarakat Banjar Barat terhadap celurit, yang berfungsi sebagai alat bantu pertanian 
dan celurit hanya dianggap senjata biasa. Tujuan dari skripsi ini adalah mengetahui 
makna dan fungsi celurit bagi masyarakat desa Banjar Barat. 

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan dengan objek material celurit serta 
objek formal dari sudut pandang filosofis. Sumber data yang digunakan dalam 
penulisan ini berasal dari hasil wawancara, dokumen-dokumen, dan juga observasi di 
lapangan. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
antropologis.  

Berdasarkan hasil penelitian, di desa Banjar Barat pada zaman dahulu pernah 
terjadi carok, tetapi pada saat ini sudah tidak ada. Hilangnya tradisi carok salah 
satunya disebabkan oleh semakin banyaknya orang-orang Banjar Barat yang belajar 
ilmu agama di pondok, sekolah-sekolah seperti MI, MTS, MA, MAN, dan juga 
perguruan tinggi. Pendidikan yang semakin maju di desa Banjar Barat menyebabkan 
masyarakat Banjar Barat sadar dengan tradisi carok. Carok bukanlah salah satu cara 
untuk menyelesaikan masalah. Masih banyak cara atau solusi yang bisa dilakukan 
untuk menyelesaikan masalah, misalnya dengan musyawarah. Bagi mereka, 
musyawarah adalah salah satu cara yang dianjurkan oleh agama yang lebih baik dari 
pada harus melakukan carok.  



KATA PENGANTAR 
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أشهد أنْ لا إِله إِلاّ االله و أشهد أنّ . ا لحمد اللهِ ربِّ الْعالمِين وبِهِ نستعِين على أُمورِالدنيا والدِّينِ
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BAB I 

MAKNA CELURIT  
(Studi Atas Persepsi Masyarakat Desa Banjar Barat, Kec. Gapura, Kab. 

Sumenep, Madura) 
 

A. Latar Belakang  

Pada zaman dahulu, orang Madura dianggap bersinonim dengan senjata tajam. 

Hal ini sebagaimana ungkapan:  

 
“…di jalan orang hampir tidak pernah melihat orang Madura tanpa keris atau 
tombak dan kalau ia di sawah atau ladang ia tentu membawa sada’ atau are’ 
(celurit, arit), calo’ (parang berujung bengkok), baddhung (sejenis kapak 
besar), atau rajhang (linggis). Ia akan menggunakan calo’ tadi untuk segala 
macam pekerjaan. Dengan alat tajam itu ia menebang pohon, membersihkan 
belukar untuk merintis jalan, memotong kayu, bambu dan lain-lain. Dengan 
tarikan nafas yang sama, ia juga akan memotong tangan, kaki, dan kepala 
orang lain jika memang harus berbuat demikian.1  
 
 
Ungkapan itu tentu mempunyai makna yang radikal dan luar biasa dalam 

menggambarkan siapa sebenarnya manusia Madura secara umum. Seperti yang 

peneliti ketahui bahwa Madura merupakan etnis terbesar di Indonesia setelah Jawa 

dan Sunda.2 Tidak ada kelompok etnis di kepulauan Indonesia yang memperoleh dan 

memiliki stereotipe negatif serta penuh kerancuan menyesatkan seperti yang 

diberikan kepada orang Madura. Sedikit sekali sifat-sifat positif yang 

diperbincangkan dan dicatat orang di luar Madura tentang orang Madura.  

                                                 
1 Mien Ahmad Rifai,  Manusia Madura  (Yogyakarta: Pilar Media, 2007),  hlm. iii.   
 
2 Mien Ahmad Rifai,  Manusia Madura, hlm. 128. 



Ada banyak predikat stigmatis yang melekat dalam diri orang Madura. 

Misalnya stereotipe orang Madura bertemperamen tinggi, agresif, cepat marah, kasar, 

mudah tersinggung, dan berani. Orang Madura dikenal sebagai orang yang kolot, 

pengkuk (sulit menerima perubahan), dan memiliki karakter keras yang ditakuti. 

Ditambah lagi dengan tradisi carok (duel dengan celurit hingga mati) yang 

mengindikasikan kekerasan orang Madura. Orang luar Madura belum melihat orang 

Madura secara intelektual, artinya kalau ada orang menyebut nama Madura yang ada 

dalam benak mereka adalah keras, berani, cepat marah, tanpa bertanya daerah 

Madura mana atau orang Madura yang mana yang memiliki sifat seperti itu.   

Menurut den Hollander3 yang dikutip oleh Mien Ahmad Rifai, dalam bukunya 

Manusia Madura bahwa penalaran jarang berperan bila seseorang memandang 

kelompok orang lain. Ia berpendapat bahwa citra yang dimiliki sekelompok orang 

terhadap kelompok orang lainnya, lebih sering ditentukan oleh kriteria emosi dan 

perasaan.  

Dari kaca mata ini, dapat dipastikan munculnya stereotipe4  bukan merupakan 

aktivitas ilmiah dan tidak dapat dipercaya. Akan tetapi di dalam realitasnya, tidak 

seorang pun dapat menghindari proses terciptanya stereotipe, karena ia terbentuk dari 

                                                 
3 Mien Ahmad Rifai, Manusia Madura, hlm. 130.   
 
4 Stereotipe adalah sebuah pengalaman tunggal yang digeneralisasikan untuk semua 

keseluruhan.  Stereotipe merupakan tipe yang ketat, di mana ia merupakan buah dari bentukan 
emosional dan mudah tertanam namun masuk ke dalam pikiran seseorang atau kelompok orang secara 
mendalam. (Koeswinarno, dalam makalah yang disampaikan pada diskusi di UIN Sunan Kalijaga, 10 
April 2009.   



sebuah akumulasi pandangan interaksi sosial yang disederhanakan, yang tentu saja 

mengabaikan keragaman nilai dari sebuah kelompok etnis.  

Streotipe-stereotipe yang dibangun masing-masing etnis terhadap lainnya 

merupakan pengalaman panjang selama mereka saling berinteraksi. Stereotipe 

dibangun secara sosial karena mereka saling menghadapi persoalan dan bahkan 

kerjasama, sehingga stereotipe bisa pula merupakan sebuah identitas etnis. Cara 

pandang etnis yang satu terhadap etnis yang lain dalam beberapa hal melahirkan 

stereotipe, sehingga ia bisa bersifat negatif atau positif sekaligus, meskipun seringkali 

stereotipe sangat menjerumuskan secara ilmiah.    

Dalam melihat stereotipe yang diberikan kepada orang Madura, celurit 

memang tidak bisa dipisahkan dari kehidupan sehari-hari masyarakat Madura. 

Senjata tajam yang berbentuk melengkung ini begitu melegenda. Sejak dahulu kala 

hingga sekarang, hampir setiap orang di Tanah Air mengenal celurit. Karena 

populernya, celurit kerap diidentikkan dengan berbagai tindak kriminal. Bahkan 

celurit juga digunakan oleh massa saat terjadi kerusuhan maupun demonstrasi di 

pelosok Nusantara untuk menakut-nakuti lawannya. 

Setiap orang Madura bisa melakukan carok, tanpa memandang status dan 

kedudukan sosialnya di masyarakat dan celurit adalah senjata yang selalu digunakan 

menghabisi lawannya.5 Hal demikian juga bisa terjadi di daerah dan suku lain di 

                                                 
5 Shofiyullah, “Islam dan Carok (Membaca dengan Kearifan Lokal” dalam 

http://shofiyullah.files.wordpress.com/2007/12/islam-dan-carok.doc,  diakses 3 April 2009.  



belahan dunia ini dengan pola dan nama yang berbeda tapi dalam substansi yang  

sama. 

Madura di benak orang luar tak lebih dari tanah gersang, karapan sapi, atau 

kekerasan. Bahkan, di bidang ekonomi orang Madura terlalu akrab dengan sate, 

becak, besi tua, dan tani. Di sisi lain, Madura dikenal sebagai orang yang taat 

beragama dan patuh pada kiai. Di luar daerahnya, orang Madura dikenal sebagai 

pekerja keras, khususnya di sektor yang mengandalkan otot.  

Akan tetapi, bagi Latief, Madura tidak sekadar kekerasan dan 

keterbelakangan. Madura punya serpihan budaya yang mengakar kuat. Amatlah salah 

jika orang beranggapan bahwa Madura hanyalah kekerasan dan kekerasan saja. 

Menurut Latief, pemahaman orang terhadap Madura yang tidak utuh itu 

dilatarbelakangi oleh pengetahuan yang kurang memadai tentang Madura itu sendiri. 

Itu terjadi karena studi Madura dan daerah-daerah masih kurang dilakukan.   

Kebudayaan akan selalu menjadi kerangka berpikir bagi individu dalam 

melakukan tindakannya. Dalam hal ini, aturan yang menyusun kebudayaan akan 

menguasai individu dalam berbagai bentuk tindakan sampai dalam melakukan 

kekerasan.  

Fenomena carok di Madura adalah salah satu bentuk hegemoni kebudayaan 

terhadap individu. Oleh karena itu, peneliti tidak bisa melakukan generalisasi dan 

justifikasi bahwa mental individu beridentitas Madura masih primitif karena carok 

masih sering terjadi di daerah tersebut. Karena “carok” dengan wujud dan namanya 

yang lain bisa terjadi kapanpun dan di manapun.  



Di kalangan orang Madura, celurit muncul sejak zaman penjajahan Belanda 

pada abad 18 M.6  Bagi masyarakat Madura, celurit mempunyai banyak manfaat. 

Selain digunakan sebagai senjata tajam untuk membela diri, juga dipergunakan untuk 

alat-alat pertanian dan rumah tangga.7 Selain fungsinya yang beragam, macam atau 

bentuk celurit sangat banyak. Misalnya di Desa Banjar Barat yang juga memiliki 

beragam celurit.  

Di Madura terdapat sekitar 10 sampai 15 celurit yang biasa digunakan untuk 

carok. Jenis celurit yang paling populer adalah are’ takabuwan,8 dang-osok9,  tekos 

bu-ambu, (bentuknya seperti seekor tikus sedang diam) lancor, (sejenis celurit yang 

memiliki variasi lengkungan yang terdapat di antara tempat pegangan tangan dengan 

ujung senjata tajam) bulu ajam, (mirip bulu ayam) kembang turi, monteng,  sekken,10 

                                                 
6 Junaidi, Keunikan Masyarakat Madura dalam http://1001-madura.com/adat-istiadat-madura, 

diakses  3 April 2009.  
 
7 Latief Wiyata, Carok, Konflik Kekerasan, dan Harga Diri Orang Madura (Yogyakarta: 

LKiS, 2006), hlm, 74.  
 
8 Are’ Takabuwan adalah jenis celurit yang sangat diminati oleh orang Madura, khususnya di 

kawasan Madura Barat. Nama takabuwan diambil darai desa tempat dibuarnya, yaitu desa Takabu. 
Celurit ini, selain bentuknya cukup bagus, tingkat ketajamannya bisa diandalkan karena badannya 
terbuat dari baja campuran besi berkualitas baik. Badan celurit berbentuk melengkung mulai dari batas 
pegangan hingga ujung. Yang menjadi tampak menarik, lengkungan celurit ini sangat serasi dengan 
panjangnya yang hanya sekitar 35-40 sentimeter. Biasanya orang yang memiliki celurit jenis ini bukan 
untuk tujuan dipakai sebagai alat rumah tangga atau penyabit rumput, melainkan sebagai sekep 
(senjata tajam yang sengaja selalu di bawa pergi untuk tujuan “menjaga segala kemungkinan” jika 
sewaktu-waktu terjadi carok). Lebih lanjut lihat Latief Wiyata, Carok, Konflik Kekerasan dan Harga 
Diri Orang Madura, hlm. 40.  

 
9 Dang-osok diambil dari nama salah satu jenis buah pisang yang ukurannya lebih panjang 

dari ukuran rata-rata pisang biasa. Kata dang merupakan pengucapan dari kata geddang (Indonesia: 
pisang), sedangkan osok menunjukkan jenis pisang tersebut. lebih lanjut lihat Latief Wiyata, Carok, 
Konflik Kekerasan dan Harga Diri Orang Madura, hlm. 41.    

 
10 Sekken adalah sejenis pisau namun berukuran kecil. Panjang tidak lebih dari 15 

semsitemer, lebar sekitar 3 sentimeter. Karena ukurannya kecil, senjata ini, selain mudah ditaruh dan 



ladding pengabisan11, calo’, (sejenis celurit tapi mempunyai lekukan di bagian 

tengah batang tubuh), birang atau biris, (keduanya sejenis parang), koner, larkang 

dan tombak.12  

Bagi masyarakat Desa Banjar Barat, celurit tidak dapat dipisahkan dari 

kehidupan mereka sehari-hari. Di desa Banjar Barat, celurit adalah suatu alat bantu 

pertanian. Celurit merupakan sejenis pisau berbentuk melengkung yang digunakan 

untuk memotong berbagai jenis rumput-rumputan, menebang atau memotong kayu, 

membersihkan lidi, memotong dan membersihkan bambu, mengambil la’ang (air 

tuwak), mengarit padi, dan sebagainya.  

Setiap celurit yang ada di desa Banjar Barat, bagian dalam dari lengkungan 

celurit pasti berbentuk tajam. Bentuk lengkungan ini memudahkan dalam proses 

memotong,  yaitu dengan mengiris bagian bawah tanaman yang dipotong dengan cara 

mengayunkan seperti gerakan memarang dengan satu tangan, atau ketika untuk 

mengumpulkan rumput serta memanen tanaman padi, tangan yang lain biasanya 

memegang pokok tanaman, gagang atau hulu sabit terbuat dari kayu. Senjata 

tradisional Indonesia lainnya hanya ada beberapa jenis yang memiliki bilah 

                                                                                                                                           
disembunyikan di balik baju, juga mudah dibawa ke mana-mana tanpa mengundang kecurigaan orang 
lain. Lebih lanjut lihat Latief Wiyata, Carok, Konflik Kekerasan dan Harga Diri Orang Madura, hlm. 
41. 

 
11 Pisau ini berukuran panjang sekitar 40 sentimeter dan lebar 7,5 sentimeter, lebih panjang 

dan lebih lebar dari ukuran pisau biasa. Lebih lanjut lihat Latief Wiyata, Carok, Konflik Kekerasan dan 
Harga Diri Orang Madura, hlm. 41.  

 
12 Latief  Wiyata, Carok, Konflik Kekerasan dan Harga Diri Orang Madura, hlm, 40-41.   



melengkung seperti halnya celurit, di antaranya adalah kerambit (Sumatra) dan arit ( 

Jawa). 

Pada saat ini, seperti yang diungkapkan D. Zawawi Imron, seniman sekaligus 

budayawan Sumenep, Madura, menuturkan bahwa kalangan rakyat kecil 

memperlakukan celurit sebagai senjata tajam biasa. Dengan kata lain, celurit itu 

bukan dianggap senjata sakti.13, yang kadang-kadang di buat main-main dan jalan-

jalan ke tetangga.   

Hal yang menarik bagi peneliti yaitu makna celurit bagi masyarakat Desa 

Banjar Barat sebagaimana makna celurit mengalami perubahan penggunaan. Hal ini 

tampak dari bagaimana celurit digunakan setiap hari oleh masyarakat Desa Banjar 

Barat. Kalau di zaman Pak Sakera, celurit digunakan untuk melawan penindasan, 

untuk menjaga harga diri, tetapi kalau di desa Banjar Barat, celurit digunakan sebagai 

alat pertanian, penebang pohon, membersihkan lidi, mengarit, dan mengupas bunga 

siwalan.  

Kendati demikian, tidak semua orang Madura mengetahui sejarah dan proses 

sebuah celurit itu dibuat dan penggunaannya. Dalam perkembangannya, celurit itu 

diubah menjadi alat beladiri yang digunakan oleh rakyat jelata ketika menghadapi 

musuh. Kemudian pada saat ini celurit digunakan untuk alat pertanian, menebang 

pohon, membersihkan lidi, mengarit, dan mengupas bunga siwalan.  

B. Rumusan Masalah 

                                                 
13 Soedjatmoko dan Bambang Triono, “Celurit” dalam Source; Liputan6.com, Madura, 

diakses  tanggal 3 April 2009.     



Sesuai dengan latar belakang yang telah tersebut di atas, peneliti berusaha 

merumuskan beberapa pokok permasalahan yang akan menjadi fokus kajian dalam 

penelitian. Tujuan dari perumusan masalah ini adalah membatasi wilayah 

pembahasan dalam penelitian menjadi lebih fokus dan tidak melebar terlalu jauh. 

Sehingga tujuan akhir dari penelitian akan mudah tercapai secara efektif dan terarah. 

Penelitian memfokuskan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apa makna dan fungsi celurit bagi masyarakat desa Banjar Barat? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian: 

Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah mengetahui makna dan 

fungsi celurit bagi masyarakat desa Banjar Barat. 

Penulisan skripsi ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 

teoritis maupun praktis. Adapun kegunaan atau manfaat penelitian ini adalah: 

1. Manfaat teoritis 

a.  Memberikan wacana yang berbeda tentang makna dan fungsi celurit dalam  

hubungannya dengan masyarakat Madura  

b. Sebagai upaya mengembangkan ilmu pengetahuan pada aspek kebudayaan 

dan kearifan lokal di desa Banjar Barat, yaitu memberi sumbangan 

pemikiran terutama bagi masyarakat Banjar Barat tentang makna dan fungsi 

celurit.    

 

2. Manfaat praktis 



a. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam upaya mengintegrasikan 

nilai-nilai kearifan lokal dalam kebudayaan, khususnya dalam upaya 

menghilangkan stereotipe negatif masyarakat Madura.  

b.Dalam bidang akademik, penelitian ini digunakan untuk memperoleh gelar 

sarjana Aqidah Filsafat (S.Fil.I) di Fakultas Ushuluddin Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.  

 

D. Tinjauan Pustaka 

Sejauh bacaan peneliti, belum ada yang membahas makna celurit di Desa 

Banjar Barat secara detail dan khusus. Dalam buku Carok, Konflik Kekerasan, dan 

Harga Diri Orang Madura14 yang ditulis oleh Latief Wiyata dijelaskan bahwa celurit 

bagi masyarakat luar Madura, sering dikaitkan dengan dua hal yaitu celurit dan carok. 

Meskipun gaung istilah celurit telah sedemikian memasyarakat, tetapi hanya beberapa 

gelintir orang yang mengetahui hakikatnya secara mendalam. Dalam buku tersebut, 

penulis hanya menfokuskan kepada makna celurit sebagai alat carok, artinya sebagai 

perlawanan terhadap orang yang menganggu istrinya, keluarga, dan teman-temannya.  

Dalam buku Manusia Madura15 yang ditulis oleh Mien Ahmad Rifai 

dijelaskan bahwa celurit lebih menunjukkan keidentitasan orang Madura. Hal ini 

disebutkan dalam pengantar buku ini bahwa pada zaman dahulu, hampir setiap orang 

Madura tidak terlepas dengan celurit, kemanapun orang Madura pergi, baik ke ladang 
                                                 

14  Latief Wiyata, Carok, Konflik Kekerasan, dan Harga Diri Orang Madura (Yogyakarta: 
LKiS, 2006).  

 
15  Mien Ahmad Rifai,  Manusia Madura  (Yogyakarta: Pilar Media, 2007).   



atau ke sawah. Tetapi, bagi orang Madura celurit merupakan senjata yang harus 

dikeluarkan ketika harus membela diri, dia merupakan senjata andalan. 

Carok dalam hal itu seakan satu-satunya perbuatan yang harus dilakukan. Para 

pelaku carok seakan tak mampu mencari dan memilih opsi lain dalam upaya 

menemukan solusi ketika mereka sedang mengalami konflik. Mengapa harus carok? 

Sebab, carok dianggap lebih memenuhi rasa keadilan. Selain itu carok juga 

merupakan cermin kekurangmampuan para pelaku mengekspresikan budi bahasa 

sehingga lebih mengedepankan perilaku-perilaku agresif secara fisik untuk 

membunuh orang-orang yang dianggap musuh. Akibatnya, konflik yang berpangkal 

pada pelecehan harga diri tidak akan pernah mencapai rekonsiliasi. Dalam konteks ini 

peristiwa carok pada dasarnya merupakan manifestasi dari relasi sosial yang tingkat 

keakrabannya sangat rendah karena didominasi secara signifikan oleh rasa 

permusuhan. Dengan kata lain, peristiwa carok hanya akan terjadi jika pelakunya 

berada dalam kondisi permusuhan  

Sejauh ini belum ada orang yang meneliti secara khusus makna celurit di desa 

Banjar Barat Madura. Yuke Welas mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

UGM Yogyakarta 2007, melakukan penelitian yang berjudul tentang kekerasan dan 

harga diri orang Madura16 yang di dalamnya sedikit membahas carok dan celurit. 

Pada intinya dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa carok tidak diteliti sebagai 

masalah yang berdiri sendiri, tetapi justru di dalam konteks sosial-kultural, sosial-

                                                 
16  Yuke Welas, Kekerasan dan Harga Diri Orang Madura (Yogyakarta: Fakultas Ilmu Sosial 

dan Politik UGM, 2007).  



ekonomis, dan historis. Karena itu dalam pembahasannya dijelaskan mengenai  

sumber mata pencaharian yang langka di Madura, pola permukiman yang tersebar, 

hubungan sosial, norma dan nilai tradisional, orientasi keagamaan, dan tradisi keke- 

rasan yang sudah lama ada di pulau ini. Celurit-celurit yang digunakan untuk carok 

berbeda dengan celurit yang biasa. Celurit untuk carok selalu disembunyikan di balik 

tempat penjualan. 

Retnohastijanti, mahasiswa Pendidikan Program Doktor, Jurusan Arsitektur, 

ITS Surabaya, meneliti tentang pengaruh ritual carok17 terhadap permukiman 

tradisional Madura. Pada penelitian tersebut disimpulkan bahwa ritual carok 

mempengaruhi kwalitas intensitas ikatan elemen-elemen permukiman tradisional 

Madura. Secara umum, disimpulkan bahwa permukiman tradisional sebagai suatu 

bentuk arsitektur tradisional berperan untuk melestarikan suatu ritual tradisi 

kekerasan. Carok tidak merujuk pada semua bentuk kekerasan yang terjadi atau 

dilakukan masyarakat Madura, sebagaimana yang dianggapkan orang luar Madura 

selama ini, melainkan suatu institusionalisasi kekerasan yang berkaitan erat dengan 

struktur budaya, sosial, kondisi sosial ekonomi, agama, dan pendidikan. Secara 

historis, carok sudah dikenal masyarakat Madura sejak berabad lalu. Orang Madura 

melakukan carok tidak hanya karena tak mahu dianggap pengecut, tetapi juga agar 

tetap diakui oleh masyarakat di sekelilingnya sebagai orang Madura. Tipikal ini 

seperti memiliki pengertian sendiri yang tidak sama dengan pengertian orang luar. 

                                                 
17 Retnohastijanti, Pengaruh Ritual Carok, (ITS Surabaya: Pendidikan Program Doktor, 

Jurusan Arsitektur, 2007).  



Karena adanya pengertian seperti itu, tindakan kekerasan yang disebut carok ini 

selalu memberikan kesan menakutkan pada orang luar. 

 

E. Metode Penelitian 

a. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah penelitian lapangan, 

sehingga metode yang tepat untuk digunakan adalah metode kualitatif. 

b. Obyek Material dan Obyek Formal     

Objek material dari penelitian ini adalah makna simbolik celurit Madura,   

sebagaimana celurit Madura memiliki kekhasan tersendiri dalam perkembangan 

dan pengaruhnya. Sedangkan objek formalnya, penulis menggunakan sudut 

pandang sisi filosofis.  

c. Pendekatan 

Pendekatan yang peneliti pilih dalam penelitian ini adalah pendekatan 

antropologis. Antropologis berarti melakukan telaah atas sejarah munculnya 

celurit dengan melihat kerangka teoritis yang digunakan di dalam menganalisis 

data maupun fakta-fakta, yaitu berkisar pada problem yang dihadapi18.   

 

d. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini akan menggunakan beberapa langkah dalam 

                                                 
18 Musa Asy’arie, Filsafat Islam Sunnah Nabi dalam Berfikir (Yogyakarta:LESFI, 2001), 

hlm. 215.   



pengumpulan data, antara lain: 

1. Wawancara 

Dalam memperoleh data tentang makna celurit, peneliti menggunakan teknik 

wawancara. Wawancara ini bersifat lentur dan terbuka, tidak terstruktur 

ketat tetapi dengan pertanyaan yang semakin terfokuskan dan mengarah 

pada kedalaman informasi. Dalam hal ini, peneliti dapat bertanya kepada 

responden kunci tentang fakta-fakta peristiwa yang ada. Penelitian ini juga 

menggunakan pengembangan permasalahan yang ada di lapangan.  

2. Observasi 

Di dalam metode observasi, setidaknya terdapat dua metode observasi yang 

penulis temukan antara lain: 

a. Observasi yang secara terang-terangan dan tersamar (overt observation 

and covert observation) merupakan penelitian dengan melakukan 

pengumpulan data dengan menyatakan terus terang kepada sumber data, 

bahwa ia sedang melakukan penelitian.19 

b. Observasi yang tak berstruktur (unstructured observation) merupakan 

penelitian yang karena tidak berstruktur, jadi fokus penelitian belum jelas. 

Fokus dalam penelitian akan berkembang selama kegiatan observasi 

berlansung.20 

Namun dalam hal ini, peneliti menggunakan jenis observasi yang 

                                                 
19 Irawan Suharto,  Metode Penelitian Sosial  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002),  hlm. 69. 
20 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D. (Bandung: Alfabeta, 2007), 

hlm. 227-228.  



pertama yaitu observasi secara terang-terangan dan tersamar (overt 

observation and covert observation), dimana peneliti menyatakan dengan 

terus terang kepada nara sumber bahwa kegiatan yang dilakukan adalah 

kegiatan penelitian.  

Hal yang demikian dilakukan dengan tujuan menjaga data dari 

kemungkinan-kemungkinan akan kesalahan jika narasumber tidak mengetahui 

tujuan dari peneliti sehingga jawaban yang diberikan seolah-olah tidak 

diberikan secara maksimal. Dengan kemaksimalan data yang didapatkan, 

diharapkan hasil penyusunan tulisan dapat semaksimal mungkin.  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi sangat diperlukan dengan adanya beberapa pertimbangan 

antara lain: 

a. Dokumen digunakan karena merupakan sumber yang stabil 

b. Berguna sebagai bukti untuk suatu pengujian 

c. Berguna dan sesuai dengan penelitian kualitatif karena sifatnya yang 

alamiah, sesuai dengan konteks, lahir dan berada dalam konteks.  

d. Hasil pengkajian isi akan membuka kesempatan untuk lebih 

memperluas pengetahuan terhadap sesuatu yang diselidiki.  

e. Analisis Data 

Dalam analisis data, digunakan beberapa tahapan yaitu: 

 a. Pengumpulan Data 

Dalam penelitian kualitatif, sebelum mereduksi data dilakukan penelitian ke 



lapangan terlebih dahulu. Analisis penelitian ini dilakukan terhadap data 

hasil studi pendahuluan atau data sekunder yang akan digunakan untuk 

menentukan fokus penelitian.21  

b. Reduksi Data 

Data yang terkumpul dan terekam dalam catatan-catatan lapangan yang 

kemudian dirangkum dan diseleksi. Merangkum dan menyeleksi data 

didasarkan pada fokus kategori, atau pokok permasalahan tertentu yang telah 

ditetapkan dan dirumuskan sebelumnya. Kegiatan ini sekaligus juga 

mencakup proses penyusunan data ke dalam berbagai fokus, kategori atau 

pokok permasalahan yang sesuai. Pada akhir tahap ini semua data yang 

relevan diharapkan telah tersusun dan terorganisir sesuai kebutuhan22.  

c. Klasifikasi Data  

Setelah proses reduksi, selanjutnya data diolah lagi dengan menyusun atau 

penyajikannya ke dalam matriks-matriks yang sesuai dengan keadaaan data23. 

Misalnya, data dimasukkan ke dalam matriks kronologis yang menunjukkan urutan 

waktu suatu kejadian atau data dimasukkan ke dalam matriks yang menggambarkan 

hubungan antara faktor atau komponen dalam suatu peristiwa atau kejadian. 

Matriks-matriks berfunsgi sebagai berikut: 

1) Memilah-milah data yang direduksi 

                                                 
21  Sugiono,  Metode Penelitian Kuantitatif,  Kualitatif dan R & D,  hlm. 245.  
 
22  Sugiono,  Metode Penelitian Kuantitatif,  Kualitatif dan R & D,  hlm. 246. 
  
23  Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif,  Kualitatif dan R & D, hlm. 247.     



2) Memudahkan pengkonstruksian data yang berguna untuk menuturkan, 

menyimpulan, dan menginterpretasikan data. 

3) Memudahkan mengetahui cakupan data yang telah terkumpul, sehingga 

bila data dianggap masih kurang atau belum lengkap, segera dapat 

dilengkapi dengan cara pengumpulan ulang di lapangan24.  

d. Pengambilan kesimpulan atau verifikasi 

Dari proses reduksi dan penyajian data akan menghasilkan 

pemahaman dan pengertian yang mendalam tentang keseluruhan data 

yang diolah. Berdasarkan hasil pemahaman dan pengertian ini, peneliti 

manarik kesimpulan-kesimpulan sebagai jawaban atas permasalahan yang 

diajukan. Kesimpulan yang diambil tentunya sesuai dengan deskripsi yang 

diperoleh dari data yang diinterpretasikan sesuai dengan penjelasan ciri-

ciri esensial, filosofis, dan hubungan di antara unsur-unsur sistem 

tersebut25. 

 

                                                 
24 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D. hlm. 247.  
  
25 Kaelan,  Metode Penelitian Kualitatif  Bidang Filsafat.  hlm. 58.   



F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan bagian dari persyaratan bagi suatu karya 

ilmiah yang merupakan satu keseluruhan yang terdiri dari aneka bagian yang secara 

bersama-sama dalam satu kesatuan yang saling berhubungan. Sebagaimana yang 

telah menjadi prinsip dalam penulisan. Dalam penulisan ini kami menetapkan 

sistematika pembahasan sebagai berikut: 

Bab pertama berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, metode penelitian, kajian pustaka, daftar isi, serta 

sistematika pembahasan. 

Bab kedua berisi tentang gambaran masyarakat desa Banjar Barat yang 

meliputi letak geografis desa Banjar Barat, latar belakang sosial masyarakat. Latar 

sosial masyarakat yang di bahas meliputi bidang agama, pendidikan, dan ekonomi.   

Bab ketiga membahas tentang celurit bagi masyarakat desa Banjar Barat. 

Bagaimana sejarah perkembangan celurit di madura, meliputi gambaran umum celurit 

madura, dan  karakteristik celurit madura, celurit dalam keseharian masyarakat desa 

Banjar Barat, makna celurit bagi masyarakat desa Banjar Barat, dan macam-macam 

celurit di desa Banjar Barat. 

Bab keempat merupakan bab kesimpulan. Kesimpulan dari bab-bab 

sebelumya. Atau dengan kata lain sebagai bab kesimpulan hasil penelitian terhadap 

makna celurit, studi atas persepsi masyarakat Desa Banjar Barat, Kec. Gapura, Kab.  

Sumenep, Madura.   

 



BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Makna dan fungsi celurit dalam masyarakat Banjar Barat adalah sebagai alat 

bantu dalam keseharian desa Banjar Barat. Celurit memiliki relasi yang sangat kuat 

dengan faktor-faktor budaya, struktur sosial, kondisi perekonomian, agama, dan 

pendidikan yang sudah dibangun oleh masyarakat desa Banjar Barat.  

Dalam keseharian masyarakat desa Banjar Barat, celurit merupakan alat yang 

hanya digunakan sebagai alat bantu untuk kehidupan sehari-hari, yaitu ngare’ (ngare’ 

padi, ngare’ rebbah, ngare’ un-daun), mengupas bunga mayang, memotong kayu, 

memotong dan membersihkan bambu, membersihkan rumput-rumput yang tumbuh di 

makam. Jadi, celurit di desa Banjar Barat pada saat ini tidak digunakan untuk carok 

atau celurit tidak lagi menjadi benda tajam yang di anggap sakral.    

Pada saat ini, di desa Banjar Barat tradisi carok semakin hari semakin hilang. 

Hilangnya tradisi carok itu juga tidak dapat dilepaskan dari faktor tradisi Banjar 

Barat, yaitu kuatnya otoritas keagamaan, dalam proses yang sangat panjang itu 

kemudian mengkondisikan desa Banjar Barat seakan-akan tidak mampu untuk 

mencari dan memilih opsi lain atau alternatif lain dalam upaya mencari solusi ketika 

mereka sedang mengalami konflik, kecuali pergi ke apel, kiai, dan kepala desa.   



B. Saran-Saran 

Ada beberapa saran yang bisa direkomendasikan pada peneliti berikutnya 

yaitu:   

1. Perlu adanya kajian yang lebih komprehensif mengenai celurit dari 

berbagai aspeknya, guna menghasilkan sebuah pemahaman yang benar 

dan tidak stereotipis dan tidak bias.    

2. Makna dan fungsi celurit mengalami pergeseran bersamaan dengan 

peningkatan tingkat peradaban masyarakat. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan kajian yang serius dalam berkesinambungan.  
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Responden  
A. Key Person 

1. Nama  : K.H. Ma’Ruf  

Usia   : 40 tahun 

Agama  : Islam  

Pekerjaan : Pengasuh PP. Nurul Mannan Banjar Barat 

Pendidikan : Alumni Pesantren   

Status  : Nikah  

Jenis Kelamin : Laki-Laki      

Apa yang bapak/saudara/ibu ketahui tentang celurit?  

Celurit itu apa?  

2. Nama  : Dul Karim   

Agama  : Islam  

Pekerjaan : Tani  

Pendidikan : SD 

Usia  : 42 tahun 

Status  : Nikah  

Jenis Kelamin : Laki-Laki   

Apa yang bapak/saudara/ibu ketahui tentang celurit?  

Celurit itu apa?   



B. Responden Umum  
 
1 Nama  : Hajir  

Agama  : Islam  

Pekerjaan : Tani 

Pendidikan  : SD 

Usia  : 33 tahun 

Status  : Nikah 

Jenis Kelamin : Laki-Laki  

Apa yang bapak/saudara/ibu ketahui tentang celurit?  

Celurit itu apa?  

2 Nama  : Sam’on  

Agama  : Islam  

Pekerjaan : Pedagang 

Pendidikan  : MA 

Usia  : 35 tahun 

Status  : Belum Nikah 

Jenis Kelamin : Laki-Laki  

Apa yang bapak/saudara/ibu ketahui tentang celurit?  

Celurit itu apa?  

3. Nama  : Rasyidi. S.Sos 

Agama  : Islam  

Pekerjaan : Guru SMP Pesantren Banjar Timur 



Pendidikan : S1 

Usia  : 34 tahun 

Status  : Nikah 

Jenis Kalamin : Laki-Laki 

Apa yang bapak/saudara/ibu ketahui tentang celurit?  

Celurit itu apa?   

      4.  Nama  : Sanidi 

Agama  : Islam  

Pekerjaan : Pengusaha 

Pendidikan : SD  

Usia  : 45 tahun  

Status  : Belum Nikah   

Jenis Kalamin : Laki-Laki  

Apa yang bapak/saudara/ibu ketahui tentang celurit?  

Celurit itu apa?  

5. Nama  : Suyudi, A.Ma 

Agama  : Islam 

Pekerjaan : Guru SD 

Pendidikan : S1  

Usia  : 24 tahun  

Status  : Nikah 

Jenis Kalamin : Laki-Laki  



Apa yang bapak/saudara/ibu ketahui tentang celurit?  

Celurit itu apa?  

      6. Nama  : Abdus  Salam, S.Ag 

 Agama  : Islam 

 Pekerjaan : Guru MTS dan Diniyah  

 Pendidikan : S1 

Usia  : 26 tahun 

Status  : Nikah 

Jenis Kalamin : Laki-Laki  

Apa yang bapak/saudara/ibu ketahui tentang celurit?  

Celurit itu apa?  

7 Nama   : K. Berri  

Agama  : Islam 

Pekerjaan : Tani 

Pendidikan : SD 

Usia   : 40 tahun   

Status  : Nikah  

Jenis Kelamin : Laki-Laki  

Apa yang bapak/saudara/ibu ketahui tentang celurit?  

Celurit itu apa?  

8 Nama  : Muhammad 

Agama  : Islam 



Pekerjaan : Guru Diniyah 

Pendidikan : MA  

Usia  : 30 tahun  

Status  : Nikah 

Jenis Kalamin : Laki-Laki  

Apa yang bapak/saudara/ibu ketahui tentang celurit?  

Celurit itu apa?  

9 Nama  : Masyhuri  

Agama  : Islam  

Pekerjaan : Guru Diniyah 

Pendidikan : Mahasiswa  

Usia  : 34 Tahun  

Status  : Nikah 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

Apa yang bapak/saudara/ibu ketahui tentang celurit?  

Celurit itu apa?   

      10  Nama  : Atnawa  

 Agama  : Islam 

 Pekerjaan : Tani 

Pendidikan  : SD 

Usia   : 35 tahun  

Status  : Nikah 



Jenis Kelamin : Perempuan  

Apa yang bapak/saudara/ibu ketahui tentang celurit?  

Celurit itu apa?  

11 Nama  : Mazani. A.Ma  

 Agama  : Islam 

Pekerjaan : Guru MTS, Diniyah, dan MA 

Pendidikan : S1 

Usia  : 35 tahun 

Status  : Nikah   

Jenis Kelamin : Laki-Laki  

Apa yang bapak/saudara/ibu ketahui tentang celurit?  

Celurit itu apa?  

12 Nama  : Pak Ari  

Agama  : Islam 

Pekerjaan : Tanni 

Pendidikan : SD 

Usia   : 40 tahun  

Status  : Nikah 

Jenis Kelamin : Laki-Laki  

Apa yang bapak/saudara/ibu ketahui tentang celurit?  

Celurit itu apa?  

      13 Nama  : Multazam  



 Agama  : Islam 

 Pekerjaan  : Tani 

 Pendidikan : Sd 

Usia  : 45 tahun 

Status  : Nikah  

Jenis Kelamin : Laki-Laki  

Apa yang bapak/saudara/ibu ketahui tentang celurit?  

Celurit itu apa?  

14 Nama  : H. Zakri Mursyidi. A.Ma 

Agama  : Islam  

Pekerjaan : Ketua Yayasan Madrasah Diniyah Nurul Mukhlishin  

Pendidikan : S1  

Usia  : 40 Tahun 

Status  : Nikah 

Jenis Kelamin : Laki-Laki  

Apa yang bapak/saudara/ibu ketahui tentang celurit?  

Celurit itu apa?  

     15 Nama  : Abdul Razik 

 Agama  : Islam 

 Pekerjaan : Guru MTs dan MI 

Pendidikan  : Mahasiswa  

Usia  : 30 tahun 



Status  : Nikah 

Jenis Kelamin : Laki-Laki  

Apa yang bapak/saudara/ibu ketahui tentang celurit?  

Celurit itu apa?  

    16   Nama  : Enik 

 Agama  : Islam 

 Pekerjaan : Tani 

Pendidikan : SD  

Usia  : 40 tahun 

Status  : Nikah 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

Apa yang bapak/saudara/ibu ketahui tentang celurit?  

Celurit itu apa?  

17 Nama  : Marzuqi. A.Ma    

Agama  : Islam  

Pekerjaan : Kepala Diniyah Nurul Mukhlishin Banjar Barat  

Pendidikan : Mahasiswa  

Usia  : 39 Tahun 

Status  : Nikah 

Jenis kelamin : Laki-Laki  

Apa yang bapak/saudara/ibu ketahui tentang celurit?  

Celurit itu apa?  



18 Nama  : Markacong 

Agama  : Islam  

Pekerjaan : Tani 

Pendidikan : MTs   

Usia  : 40 tahun  

Status  : Nikah  

Jenis kelamin : Laki-Laki  

Apa yang bapak/saudara/ibu ketahui tentang celurit?  

Celurit itu apa?   

     19 Nama  : Madi 

 Agama  : Islam 

Pekerjaan : Tani 

Pendidikan : SD 

 Usia  : 45  

 Status  : Nikah  

Jenis kelamin : Laki-Laki  

Apa yang bapak/saudara/ibu ketahui tentang celurit?  

Celurit itu apa? 
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